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Abstrak
Latar belakang penelitian ini bisa dilihat dari rendahnya hasil belajar siswa di SD Abdi Negara Kota Bekasi Timur tahun ajaran 2022/2023 terutama pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Terdapat 26 siswa di SD Abdi Negara Kota Bekasi Timur yang terdiri dari 14 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki dengan nilai KKM di bawah rata-rata. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat merupakan faktor keberhasilan dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, dengan menerapkan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) ini bertujuan agar dapat meningkatkan hasil belajar di SD Abdi Negara Kota Bekasi Timur tahun ajaran 2022/2023. Pada akhir pertemuan, kelompok data yang dilakukan menggunakan tes isian. Analisis dengan teknik deskriptif kualitatif penelitian ini membandingkan siklus I dan siklus II dari hasil penelitian. Berdasarkan pengamatan observasi awal, terdapat 85% siswa yang mendapatkan nilai hasil belajar yang baik. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan tes hasil belajar, siswa mampu mencapai KKM dan mengalami peningkatan persentase hasil belajar. Pada siklus I, memperoleh nilai rata-rata yaitu sebesar 69, dengan persentase ketuntasan belajar 65%, terdapat 15 siswa yang tuntas dalam belajar. Dan persentase yang belum mencapai ketuntasan belajar adalah 47% dari 26 siswa terdapat 11 siswa yang tidak tuntas dalam belajar. Maka, siswa yang tidak mencapai ketuntasan mencapai 70% pada siklus I. Sedangkan di siklus II memperoleh nilai rata-rata sebesar 78, dengan persentase ketuntasan belajar 85%, terdapat 20 siswa yang tuntas dalam belajar. Dan persentase yang belum mencapai ketuntasan belajar adalah 22% dari 26 siswa terdapat 6 siswa yang tidak tuntas dalam belajar. Dalam siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Maka, hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Kata Kunci : Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning), Hasil Belajar SD Abdi Negara
PENDAHULUAN
Belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang agar terjadinya suatu perubahan tingkah laku yang ada di dalam diri seseorang tersebut. Belajar sangat berperan penting dalam sebuah perubahan ke arah yang lebih baik (Rahman, 2021). Maka, sekolah adalah tempat yang tepat untuk melakukan aktivitas belajar yang dapat mengembangkan potensi siswa. Banyak yang dapat dilakukan siswa untuk mengembangkan karakter dan potensi yang dimiliki dengan cara mengikuti ekstrakulikuler, mengeluarkan pendapat dan masih banyak lagi. Maka dari itu, sekolah merupakan sarana yang dapat membangun karakter anak. Pendidikan yaitu segala sesuatu yang menerapkan nilai-nilai dalam proses mendidik. Sedangkan Pengajaran yaitu seorang guru/dosen yang melakukan proses pembelajaran dengan menyampaikan pengetahuan untuk menuntut ilmu. Guru sebagai seorang pendidik harus mempunyai metode pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi untuk mendorong siswa agar semangat untuk belajar (Pratami & Siregar, 2020; Prihartini et al., 2019; Viani & Arifianto, 2022). Dan mengupayakan proses pembelajaran yang menarik agar dapat merangsang hasil belajar siswa. Proses pengajaran yang hanya itu-itu saja akan membuat siswa mudah bosan sehingga dapat menurunkan hasil belajar siswa. Siswa merasa semangat dan bergairah untuk belajar apabila pengajaran yang dilakukan sesuai dengan kebutuhannya. Sangat penting peran seorang guru dalam mewujudkan  pembelajaran yang sesuai dan dapat mengembangkan kemampuan dan karakter siswa, serta memahami bagaimana siswa dalam proses pembelajaran. Sebagai seorang guru agar hasil belajar ada peningkatan, maka dilakukan metode pembelajaran yang sesuai. Maka dari itu, dengan melakukan proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) adalah model yang tepat agar dapat meningkatkannya hasil belajar siswa di SD Abdi Negara Bekasi Timur tahun ajaran 2022/2023 di mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) adalah pelajaran yang mengajarkan tentang kehidupan nyata dengan pendekatan dalam penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan perlu dikembangkan. CTL (Contextual Teaching Learning) bertujuan agar siswa dapat memahami dalam kehidupannya sehari-hari dalam materi yang dipelajarinya. Suatu proses pembelajaran bukan hanya memberitahu pengetahuan guru kepada siswa, akan tetapi harus mengatur strategi belajar agar siswa dapat mengerti apa itu belajar, apa fungsi belajar, dan bagaimana prosesnya untuk mencapai hasil belajar yang baik agar siswa termotivasi untuk masa depan yang cerah (Furroyda et al., 2022; Gulo et al., 2022; Imamuddin, 2022; Novisya & Desnita, 2020; Pohan, 2023). Pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan yang dapat membantu guru mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan nyata. Dengan begitu siswa dapat termotivasi dalam menghubungkan pengetahuan yang didapat dari kelas, dan menerapkan di kehidupan seorang siswa sebagai anggota keluarga, dan dimasyarakat. Pembelajaran yang berciri konstruktivisme menekankan terbangunnya pemahaman sendiri  secara aktif, kreatif, dan produktif dari pengalaman atau pengetahuan terdahulu dan dari pengalaman belajar yang bermakna. Siswa harus dibiasakan untuk memecahkan suatu masalah dan mengontrol ide-ide yang ada di pikirannya sendiri, supaya ide tersebut berguna untuk dirinya sendiri. 
Metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) adalah salah satu pembelajaran yang dapat membantu guru dalam proses pembelajaran dengan menghubungkan suatu materi di kehidupan nyata dan diterapkan dalam kehidupan siswa sehari-hari. Sudah banyak yang menggunakan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) ini mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dengan adanya model pembelajaran ini, sangat memudahkan seorang guru dalam proses pembelajaran untuk membentuk karakter dan pola pikir anak. Mata pelajaran yang masih dipelajari disekolah dasar salah satunya yaitu mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Agar membentuk siswa sebagai warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab dan  dapat membentuk sikap dan pribadi siswa yang baik. Dengan adanya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) diharapkan para siswa dapat menjadi warga negara yang baik dan taat peraturan, juga mengerti tentang hak dan kewajibannya lalu menerapkan di kehidupannya. Serta ditanamkan moral sejak dini. Maka dari itu, pembangunan dalam dunia pendidikan perlu ditingkatkan. Menggunakan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning), siswa dapat menanamkan pengetahuan dengan baik karena siswa melakukan sendiri melalui proses memperhatikan, merasakan, dan melakukan percobaan. Dengan metode ini bisa membuat siswa tertarik dalam pengajarannya karena bisa dilihat dari kehidupan nyata dilingkungannya. Berdasarkan pernyataan di atas, penggunaan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) adalah salah satu metode pembelajaran yang baik agar hasil belajar dapat meningkat pada siswa di SD Abdi Negara Bekasi Timur tahun ajaran 2022/2023.
METODE PENELITIAN

Penelitian tersebut dilakukan di SD Abdi Negara Bekasi Timur tahun ajaran 2022/2023 dengan subyek penelitian yaitu  kelas IV-B 26 siswa yang terdiri dari 14 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Tujuan dilaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) ini agar dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran PKN dengan menerapkan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) dikelas IV SD Abdi Negara tahun ajaran 2022/2023. Dalam penelitian tersebut, terdapat beberapa siswa yang masih kurang paham terhadap pelajaran PKN. Oleh karena itu, dilakukannya metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Prosedur penelitian tindakan kelas yaitu berupa perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Sebagaimana diungkapkan Arikunto, dkk (2015) “Empat tahapan paradigma PTK adalah tahapan rencana, tahap implementasi, tahap mengamati, dan refleksi atau umpan balik. Observasi dan refleksi pertama untuk menemukan permasalahan yang muncul di kelas (Purba, 2018). Langkah awal observasi pendahuluan dengan memberikan tes. Setelah itu, pada siklus I melakukan evaluasi dengan memberikan tes, lalu pada siklus II dilakukan tes lagi untuk membuat kesimpulan. Agar mencapai tujuan meningkatkan hasil belajar, maka harus memahami urutan apa saja yang harus dilakukan pada penelitian ini. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dilakukan pada dua siklus. Analisis perencanaan aktivitas pembelajaran dilakukan kurikulum materi yang akan diajarkan dalam penelitian untuk mengetahui kompetensi dasar dan melakukan konsultasi kepada kepala sekolah, menyiapkan media muatan, menentukan observasi, menyusun RPP, membuat evaluasi, dan mempersiapkan alat untuk dokumentasi dan menyediakan ruang kelas untuk proses pembelajaran. Siswa memperhatikan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) dan diakhiri dengan memberikan motivasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Ada dua tahapan siklus dalam penelitian ini yaitu, siklus I dan siklus II yang terdiri atas empat tahapan, yang pertama yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian yang dilakukan ini adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data ini menggunakan teknik observasi dan tes hasil belajar siswa. Permasalahan pada siklus I dapat diselesaikan pada siklus II. Dengan menggunakan teknik observasi dan tes hasil belajar siswa, maka dibuat tes isian membuat kalimat pujian dan lembar observasi siswa dan dokumentasi dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Siswa diberikan lembar latihan soal tentang materi pelajaran PKN untuk mengetahui hasil belajar siswa, dan siswa menjawab soal tersebut sesuai pemahaman yang dipelajari oleh siswa. Teknik analisis data yang dilakukan pada proses penelitian ini merupakan analisis data kualitatif. Dalam penelitian tersebut, indikator keberhasilan siswa telah mencapai peningkatan. Peningkatan yang dialami sebelum adanya tindakan dengan sesudah adanya tindakan berubah ke arah perbaikan dengan menggunakan motode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning). Maka penelitian tersebut, diusulkan mendapatkan persentase ketuntasan belajar mencapai 85% dan nilai rata-rata KKM 75.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan pada siklus I dan siklus II ditandai mulainya aktivitas belajar kesatu, dilakukan seperti berikut :
1. Aktivitas belajar pada siklus I

Pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD Abdi Negara Bekasi Timur tahun ajaran 2022/2023. Disiklus I dalam penelitian ini melakukan aktivitas belajar pada Bab I kegiatan belajar 1 yaitu “Sikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya, serta menghargai kebinekaan”. Awal kegiatan siswa, dimulai dari mengisi absen atau kehadiran siswa, melihat kerapian pakaian seragam siswa, dan siswa dipersilahkan duduk di tempat duduk masing-masing yang sudah disediakan lalu, membaca doa untuk memulai pembelajaran. Mempersiapkan arahan untuk melakukan proses pembelajaran dengan melalui beberapa tahapan yaitu menyimak dengan mengamati siswa, melakukan tanya jawab, menyelidiki, berkomunikasi dengan siswa, dan menyimpulkan kondisi yang terjadi. Tahap pertama yaitu peneliti melakukan proses pengajaran dengan materi “Sikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya, serta menghargai kebinekaan” kepada siswa. Berikan beberapa contoh kepada siswa bagaimana caranya bersikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya, serta menghargai kebinekaan dalam kehidupannya sehari-hari. Di tahap tersebut, peneliti dapat memberitahu siswa dengan membantunya memahami informasi yang ada dan membentuk kelompok yang berisi tiga orang. Kemudian, siswa akan diberikan beberapa soal diskusi untuk dikerjakan bersama kelompoknya masing-masing dan guru menjelaskan latihan soal tersebut. Setelah selesai berdiskusi, salah satu perwakilan setiap  kelompok akan menjelaskan hasil diskusi masing-masing dengan membacakannya di depan  kelas. Pembelajaran ini memerlukan waktu selama 30 menit dan dilakukan pada hari-hari berikutnya. Para siswa membantu mengevaluasi peneliti dengan melengkapi tugas materi untuk memastikan bahwa siswa paham dengan materi yang diajarkan. Di akhir kegiatan pada siklus I ini, siswa diberi motivasi dan semangat untuk belajar. Kemudian melakukan doa bersama sebagai tanda mengakhiri pembelajaran dan memberi salam. Pada siklus I, evaluasi yang dilakukan selama pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut.
Tabel 1. Evaluasi Pada Siklus I
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Nilai Rata-rata siswa
	69

	2
	Jumlah siswa yang tuntas dalam belajar
	15

	3
	Jumlah siswa yang tidak tuntas dalam belajar
	11

	4
	Nilai terendah
	55

	5
	Nilai tertinggi
	80

	6
	Persentase ketuntasan belajar siswa
	65%


2. Aktivitas belajar pada siklus II

Kegiatan dimulai dengan salam. Kemudian mengisi absen atau kehadiran siswa,  melihat kerapian pakaian seragam siswa, dipersilahkan duduk di tempat duduk masing-masing yang sudah disediakan dan membaca doa untuk memulai pembelajaran. Sebelum melakukan pengajaran, guru menanyakan bagaimana kabar para siswa. Dengan memberikan tahapan pembelajaran kepada siswa, para siswa akan mengetahui apa saja urutan pembelajaran pada hari ini supaya sesuai dengan yang diharapkan para siswa pada sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Dilakukannya hal tersebut bertujuan agar para siswa dapat memahami pengetahuan tentang materi “Sikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya, serta menghargai kebinekaan” pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning). Setelah itu, tugas awal peneliti yaitu menjelaskan materi “Sikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya, serta menghargai kebinekaan”. Peneliti dibantu oleh guru kelas untuk membentuk kelompok seperti pembelajaran pada siklus I yaitu 1 kelompok berisi 3 orang dan memberikan beberapa soal pada setiap kelompok untuk saling berdiskusi dan membahas soal secara bersama-sama. Setiap kelompok harus mempunyai perwakilan untuk menjelaskan hasil diskusi tersebut. Para peneliti harus melakukan pengawasan di setiap kelompok yang terlaku arogan atau membuat keributan dengan membimbing para siswa tersebut sesuai kebutuhan. Setelah selesai berdiskusi, maka perwakilan setiap kelompok akan menjelaskan hasil diskusi tersebut di depan kelas. Memerlukan waktu selama 45 menit dalam proses pembelajaran ini. Para siswa membantu mengevaluasi peneliti dengan melengkapi tugas materi untuk memastikan bahwa siswa paham dengan materi yang diajarkan pada siklus II. Dengan memberikan beberapa soal pilihan ganda dalam materi “Sikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya, serta menghargai kebinekaan” pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) agar mengetahui peningkatan yang terjadi di siklus II. Kemudian melakukan doa bersama sebagai tanda mengakhiri pembelajaran dan memberi salam. Pada siklus II, rekapitulasi tes hasil belajar siswa pada siklus II yaitu sebagai berikut.
Tabel 2. Tes Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II

	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Nilai Rata-rata siswa
	78

	2
	Jumlah siswa yang tuntas dalam belajar
	20

	3
	Jumlah siswa yang tidak tuntas dalam belajar
	6

	4
	Nilai terendah
	65

	5
	Nilai tertinggi
	90

	6
	Persentase ketuntasan belajar siswa
	85%


Pada aktivitas pembelajaran siklus II dengan materi “Sikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya, serta menghargai kebinekaan” pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning). Terdapat beberapa siswa yang mendapat nilai rata-rata 78 dengan persentase ketuntasan belajar 85% dan ada 20 siswa yang tuntas dalam belajar. Dari 26 siswa, ada 6 siswa yang tidak tuntas dalam belajar. Tetapi persentase evaluasi sebesar 20%. Maka, indikator ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II sudah mencapai peningkatan.
PEMBAHASAN
Dilaksanakan penelitian tersebut agar siswa kelas IV di SD Abdi Negara Bekasi Timur tahun ajaran 2022/2023 dapat memahami materi “Sikap mencintai sesama manusia dan lingkungannya, serta menghargai kebinekaan” pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan menerapkan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning). Tindakan kelas yang dilakukan menggunakan praktik PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Tingkatan awal yaitu pelaksanaan, perencanaan, dan aktivitas observasi, dan refleksi. Maka, dilaksanakan dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Pada siklus I, mendapatkan nilai rata-rata yaitu sebesar 69, dengan hasil persentase ketuntasan belajar 65%, terdapat 15 siswa yang tuntas dalam belajar. Dan persentase yang belum mencapai ketuntasan belajar adalah 47% dari 26 siswa terdapat 11 siswa yang tidak tuntas dalam belajar. Maka, siswa yang tidak mencapai ketuntasan mencapai 70% pada siklus I. Sedangkan di siklus II memdapatkan nilai rata-rata sebesar 78, dengan persentase ketuntasan belajar 85%, terdapat 20 siswa yang tuntas dalam belajar. Dan persentase yang belum mencapai ketuntasan belajar adalah 22% dari 26 siswa terdapat 6 siswa yang tidak tuntas dalam belajar. Maka, dalam siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan.
 Grafik Hasil Perbandingan siklus I dan siklus II
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Pada grafik yang sudah dibuat, terdapat peningkatan pada siklus I dan siklus II  dengan menerapkan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) pada proses pembelajaran siswa Kelas IV di SD Abdi Negara Bekasi Timur tahun ajaran 2022/2023. Tindakan kelas yang dilakukan menggunakan praktik PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Tingkatan awal yaitu pelaksanaan, perencanaan, dan aktivitas observasi, dan refleksi. Maka, dilakukan dengan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Pada siklus I, mendaptkan nilai rata-rata yaitu sebesar 69, dengan persentase ketuntasan belajar 65%, terdapat 15 siswa yang tuntas dalam belajar. Dan persentase yang belum mencapai ketuntasan belajar adalah 47% dari 26 siswa terdapat 11 siswa yang tidak tuntas dalam belajar. Maka, siswa yang tidak mencapai ketuntasan mencapai 70% pada siklus I. Sedangkan di siklus II mendapatkan nilai rata-rata sebesar 78, dengan persentase ketuntasan belajar 85%, terdapat 20 siswa yang tuntas dalam belajar. Dan persentase yang belum mencapai ketuntasan belajar adalah 22% dari 26 siswa terdapat 6 siswa yang tidak tuntas dalam belajar. Maka, dalam siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Maka, dengan adanya metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
PENUTUP
Simpulan

Dapat disimpulkan berdasarkan temuan penelitian bahwa menggunakan metode pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD Abdi Negara Bekasi Timur tahun ajaran 2022/2023. Pada siklus I, memperoleh nilai rata-rata yaitu sebesar 69, dengan persentase ketuntasan belajar 65%, terdapat 15 siswa yang tuntas dalam belajar. Dan persentase yang belum mencapai ketuntasan belajar adalah 47% dari 26 siswa terdapat 11 siswa yang tidak tuntas dalam belajar. Maka, siswa yang tidak mencapai ketuntasan mencapai 70% pada siklus I. Sedangkan di siklus II memperoleh nilai rata-rata sebesar 78, dengan persentase ketuntasan belajar 85%, terdapat 20 siswa yang tuntas dalam belajar. Dan persentase yang belum mencapai ketuntasan belajar adalah 22% dari 26 siswa terdapat 6 siswa yang tidak tuntas dalam belajar. Maka, dalam siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Maka, dengan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching Learning) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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